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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Laba merupakan salah satu informasi potensial yang terkandung di 

dalam laporan keuangan dan yang sangat penting bagi pihak internal maupun 

eksternal perusahaan, karena melalui laba dapat dinilai  tingkat kinerja 

manajemen, tingkat kemampuan menghasilkan laba dalam jangka waktu panjang, 

serta tingkat risiko investasi dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 

manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat 

membuat laporan keuangan menjadi baik salah satunya dengan melakukan 

perataan laba (income smoothing). Laba yang meningkat dari periode sebelumnya 

mengindikasikan bahwa kinerja perusahaan adalah bagus dan hal ini dapat 

mempengaruhi peningkatan harga saham perusahaan. Sebagaimana disebutkan 

dalam SFAC No.1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian 

utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan 

informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas  

earning power  perusahaan di masa yang akan datang (Fadhli, 2011). 

Salah satu tindakan manajemen atas laba melalui tindakan perataan laba 

(income smoothing) tetapi masih dalam batasan  Generally Accepted Accounting 

Principles (GAAP) (Yosika, 2010). Terdapat berbagai faktor yang diduga 

mempengaruhi perusahaan dalam melakukan perataan laba (income smoothing). 

Penelitian ini bertujuan  untuk meneliti kembali beberapa faktor yang 

mempengaruhi perataan laba yaitu Financial leverage,  dividend payout ratio, 
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Return on Asset pada perusahaan yang bergerak di bidang property, real estate, 

dan building construction dengan rentang waktu yaitu 2008 – 2010. 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam  penelitian  ini  financial leverage menunjukkan  pengaruh  yang  

tidak  signifikan  terhadap perataan laba (income smoothing) pada 

perusahaan yang bergerak di bidang property, real estate, dan building 

construction periode 2008 – 2010 dengan t hitung sebesar -0,226 pada 

tingkat signifikansi 0,707 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 

menunjukkan besar kecilnya tingkat financial leverage suatu 

perusahaan tidak mempengaruhi manajemen dalam tindakan untuk 

melakukan perataan laba (income smoothing). 

2. Variabel Return on Assets secara parsial  memiliki pengaruh signifikan 

terhadap perataan  laba (income smoothing)  pada perusahaan yang 

bergerak di bidang property, real estate, dan building construction 

periode 2008 – 2010. Ini berarti peningkatan Return on Assets akan 

menyebabkan penurunan tindakan perusahaan untuk melakukan 

perataan laba (income smoothing) begitu juga dengan sebaliknya. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan kegiatan 

operasinya merupakan fokus utama dalam penilaian prestasi 
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perusahaan. Ketika terjadi penurunan tingkat profitabilitas perusahaan 

maka perusahaan akan cenderung meningkatkan usahanya dalam 

melakukan perataan laba. Menurut Ashari dkk (1994) dalam Fivi (2005) 

hal ini disebabkan adanya pengaruh buruk yang lebih besar atas aliran 

pendapatan pada perusahaan dengan laba rendah daripada perusahaan 

dengan laba tinggi. 

3. Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Dividend Payout 

Ratio berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba (income 

smoothing) pada perusahaan yang bergerak di bidang property, real 

estate, dan building construction periode 2008 – 2010. Budiasih (2009) 

menyatakan bahwa Dividend Payout Ratio memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tindakan perusahaan dalam melakukan perataan 

laba karena besar kecilnya dividen tergantung dari besar kecilnya laba 

yang diperoleh perusahaan. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini belum menghasilkan 

kesimpulan yang sempurna, hal ini karena masih terdapat beberapa 

keterbatasan diantaranya: 

1. Periode penelitian hanya dari tahun 2008-2010 sehingga hasil kesimpulan 

belum dapat digeneralisasikan untuk periode lainnya. 
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2. Penelitian ini hanya meniliti perusahan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan termasuk dalam sektor property, real estate, dan building 

construction. Sehingga untuk sektor industri yang berbeda dapat 

dimungkinkan terjadinya perbedaan kesimpulan yang diperoleh. 

C. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan di atas, maka saran-

saran yang diajukan adalah: 

1. Penelitian ini dapat dikembangkan untuk sektor industri selain perusahaan 

yang  termasuk dalam sektor property, real estate, dan building 

construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Misalnya sektor 

industri pertambangan dan industri barang konsumsi. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah pengujian faktor-faktor yang 

mempengaruhi perataan laba (income smoothing) selain leverage, Return 

on Asset, dan  dividend payout ratio. 

3. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menambah jumlah sampel dan 

mewakili masing-masing sektor industri sehingga hasilnya mampu 

menggambarkan secara menyeluruh keadaan perusahaan go public di 

Indonesia. Selain itu, peneliti juga dapat memperpanjang  periode 

pengamatan yang akan diteliti.  
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